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ABSTRACT 

Fluctuations in stock value and global pressure on sustainability issues have 

posed significant challenges for the energy sector in Indonesia in maintaining firm 

value. In this context, ESG disclosure and carbon emission disclosure serve as 

important signals of a company's commitment to sustainability. This study aims to 

analyze the influence of ESG disclosure and carbon emission disclosure on firm 

value, as well as examine the moderating role of the firm life cycle in energy sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021–2023 

period. A quantitative approach was employed using panel data regression and 

moderated regression analysis (MRA). The sample consisted of 16 companies with 

a total of 48 observations. The results show that ESG disclosure does not have a 

significant effect on firm value, while carbon emission disclosure has a significant 

effect. However, both variables do not simultaneously affect firm value, and the firm 

life cycle does not moderate the relationship. These findings suggest that the market 

has yet to fully respond to sustainability disclosures. Therefore, companies need to 

improve the quality, depth, and relevance of sustainability reporting to be better 

appreciated by investors, particularly in the context of emerging markets such as 

Indonesia. 

Keywords: Firm Value, ESG Disclosure, Carbon Emission Disclosure, 

Firm Life Cycle, Energy Sector Companies. 
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ABSTRAK 

Fluktuasi nilai saham dan tekanan global terhadap isu keberlanjutan 

menjadikan sektor energi di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam 

mempertahankan nilai perusahaan. Dalam konteks ini, ESG disclosure dan carbon 

emission disclosure menjadi penting sebagai bentuk sinyal komitmen terhadap 

keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ESG 

disclosure dan carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan, serta menguji 

peran firm life cycle sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di BEI periode 2021–2023. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan analisis regresi data panel dan moderated regression analysis 

(MRA). Sampel terdiri dari 16 perusahaan dengan total 48 observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ESG disclosure tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, sedangkan carbon emission disclosure berpengaruh 

signifikan. Namun, secara simultan keduanya tidak berpengaruh signifikan, dan 

firm life cycle tidak memoderasi hubungan tersebut. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pasar belum sepenuhnya merespons pengungkapan keberlanjutan secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan kualitas, kedalaman, 

dan relevansi pengungkapan keberlanjutan agar lebih bernilai di mata investor, 

khususnya dalam konteks pasar berkembang seperti Indonesia. 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, ESG Disclosure, Carbon emission disclosure, 

Firm life cycle, Perusahaan Sektor Energi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, nilai perusahaan menjadi perhatian utama 

di pasar modal Indonesia, khususnya pada perusahaan sektor energi. Fluktuasi 

harga saham yang tidak stabil, disertai dengan penurunan kepercayaan investor 

terhadap prospek bisnis jangka panjang, mencerminkan adanya ketidakpastian 

pasar terhadap keberlanjutan kinerja perusahaan di sektor ini. Perubahan ekspektasi 

investor yang kini tidak lagi berfokus pada profitabilitas semata, melainkan pada 

komitmen keberlanjutan jangka panjang, menuntut perusahaan untuk lebih 

transparan dalam menyampaikan informasi non-keuangan yang relevan (Fischer et 

al., 2023). Ketika informasi tersebut tidak diungkapkan secara optimal, persepsi 

negatif terhadap prospek perusahaan dapat meningkat, yang pada akhirnya 

menurunkan nilai perusahaan (Avramov et al., 2022). 

Meskipun komitmen terhadap keberlanjutan semakin menguat di Indonesia, 

sektor energi masih menghadapi tantangan signifikan dalam membangun 

kepercayaan pasar. Salah satu indikatornya adalah penurunan indeks sektor energi 

sebesar 6,47% secara year to date (YtD) hingga Maret 2021 (Kosasih, 2021). 

Penurunan ini terjadi pada saat sektor lain mulai menunjukkan tanda-tanda 

pemulihan pasca pandemi COVID-19. Menurut Head of Investment Research 

Infovesta Utama, Wawan Hendrayana, pelemahan ini dipengaruhi oleh belum 

pulihnya permintaan energi global, ketidakstabilan harga komoditas energi seperti 

batu bara dan minyak, serta pembatasan sosial yang menurunkan konsumsi energi. 

Hal ini berdampak langsung terhadap prospek pendapatan dan minat investor 

terhadap saham-saham energi. 

Sepanjang 2022 hingga 2023, sektor energi Indonesia belum sepenuhnya 

pulih, masih dibayangi fluktuasi harga komoditas dan tekanan transisi energi global 

menuju sumber energi terbarukan. Meskipun harga batu bara melonjak pada 

pertengahan 2022 akibat krisis energi global, lonjakan ini tidak serta-merta 
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meningkatkan nilai perusahaan secara merata (Wei, 2023). Investor mulai lebih 

selektif, memperhatikan aspek keberlanjutan, transparansi, serta tata kelola 

lingkungan perusahaan. Regulasi dari OJK melalui POJK No. 51 Tahun 2017 

semakin memperkuat urgensi pengungkapan ESG dan emisi karbon secara aktif 

(Jovita, 2023). Dengan demikian, selama 2021–2023, sektor energi menghadapi 

tantangan dari ketidakpastian pasar dan ekspektasi pelaporan keberlanjutan yang 

terus meningkat. 

Gambar 1.1 Jakarta Composite Index Sector Energy 
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Sumber: IDX Digital Statistik (Data Diolah Penulis, 2025) 

 

Jika ditinjau secara kronologis pada Gambar 1.1 diatas, fluktuasi nilai sektor 

energi tercermin dalam data indeks sektor energi dalam Jakarta Composite Index 

(JCI) dari tahun 2021 hingga 2024. Pada akhir tahun 2021, sektor energi mengalami 

pertumbuhan positif sebesar 45,56%, lalu meningkat tajam menjadi 100,05% pada 

akhir tahun 2022, seiring dengan kenaikan harga komoditas energi global pasca 

pandemi. Namun, tren ini tidak berlanjut; pada akhir 2023, sektor energi mengalami 

penurunan signifikan sebesar -7,84%, sebelum kembali rebound di akhir 2024 

sebesar 28,01%. 

Permasalahan ini menjadi semakin relevan ketika melihat fenomena terkini 

yang terjadi pada awal tahun 2025. Berdasarkan laporan CNBC Indonesia (2025), 

sektor energi mencatat penurunan tertinggi dalam Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG), yaitu sebesar 4,03% pada Februari 2025 (Natalia, 2025). Saham-saham 

besar seperti PT Bayan Resources Tbk (BYAN), PT Barito Renewables Energy Tbk 
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(BREN), dan PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) mengalami koreksi tajam. 

Bahkan, data dari Listrik Indonesia (2025) menunjukkan bahwa beberapa saham 

energi lain seperti ADRO, BRPT, ANTM, BUMI, dan KKGI mengalami penurunan 

hingga dua digit (Dwi, 2025) . Penurunan nilai saham ini mengindikasikan 

tingginya kekhawatiran pasar terhadap transparansi, tata kelola lingkungan, serta 

ketahanan perusahaan dalam menghadapi tekanan lingkungan global. Fenomena ini 

mempertegas bahwa meskipun beberapa perusahaan telah memulai langkah 

pengungkapan keberlanjutan, kualitas dan konsistensi informasi yang disampaikan 

belum sepenuhnya menjawab ekspektasi investor. 

Gambar 1.2 Pergerakan Penurunan Harga Saham 
 

Sumber : CNBC Indonesia (Data diolah penulis, 2025) 

 

Berdasarkan Gambar 1.2, per tanggal 4 Maret 2025, sektor energi kembali 

mencatatkan penurunan paling signifikan dibandingkan sektor lainnya, dengan 

persentase penurunan sebesar -4,03%. Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun 

sempat terjadi rebound pada tahun 2024, sektor energi masih berada dalam kondisi 

yang tidak stabil hingga memasuki kuartal pertama tahun 2025. Gejolak nilai 

tersebut mencerminkan mulai bergesernya fokus investor dari sekadar mengejar 

profitabilitas menuju perhatian yang lebih besar terhadap keberlanjutan 

(sustainability). Kecenderungan ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran global 
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terhadap krisis iklim, regulasi yang semakin ketat terhadap emisi karbon, serta 

integrasi prinsip lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) dalam strategi investasi. 

Dengan kata lain, perusahaan yang hanya berfokus pada kinerja keuangan jangka 

pendek tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial cenderung 

kehilangan daya tarik di mata investor modern (Issa et al., 2024). 

Dengan memperhatikan dinamika pada tahun 2021, perkembangan antara 

2022–2023, serta peristiwa aktual di 2025, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

urgensi untuk mengkaji lebih dalam peran ESG disclosure dan carbon emission 

disclosure terhadap nilai perusahaan. Pengaruh tersebut tidak dapat dilepaskan dari 

kemampuan perusahaan dalam mengelola siklus hidupnya (firm life cycle), yang 

mencerminkan kesiapan dan strategi dalam mengadopsi pelaporan keberlanjutan 

secara adaptif. Kondisi fluktuasi harga saham pada sektor energi tersebut memiliki 

relevansi langsung terhadap nilai perusahaan, karena dalam konteks perusahaan 

publik, nilai saham merupakan komponen utama dalam pembentukan nilai 

perusahaan. 

Harga saham mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek 

perusahaan di masa depan, termasuk bagaimana perusahaan merespons isu 

keberlanjutan. Ketika investor menilai bahwa perusahaan tidak memiliki komitmen 

yang jelas terhadap transparansi, tanggung jawab lingkungan, atau tata kelola yang 

baik seperti kegagalan dalam mengungkapkan ESG dan emisi karbon secara 

memadai maka persepsi negatif akan tercermin dalam menurunnya harga saham. 

Penurunan harga saham ini pada akhirnya akan menurunkan nilai pasar perusahaan 

secara keseluruhan, yang juga berdampak pada rasio Tobin’s Q sebagai indikator 

utama nilai perusahaan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penurunan harga 

saham pada perusahaan-perusahaan energi yang tidak responsif terhadap isu 

keberlanjutan menjadi indikasi kuat bahwa pengungkapan ESG dan emisi karbon 

memainkan peran penting dalam membentuk nilai perusahaan (Qodary & Tambun, 

2021). 

Perusahaan energi dihadapkan pada ekspektasi tinggi untuk menerapkan 

praktik bisnis yang berkelanjutan, baik dari sisi lingkungan maupun tata kelola. 

Oleh karena itu, sektor ini menjadi sangat relevan untuk mengkaji bagaimana 
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pengungkapan keberlanjutan, khususnya ESG disclosure dan carbon emission 

disclosure, dapat berperan sebagai sinyal penting bagi investor dan berdampak 

terhadap peningkatan atau penurunan nilai perusahaan (Aeni & Murwaningsari, 

2023). Selain itu, sektor energi merupakan salah satu penyumbang emisi karbon 

terbesar di Asia Tenggara dan juga sektor yang paling terdampak oleh tekanan 

global dan nasional terkait dekarbonisasi serta transisi energi (Our World in Data, 

2022). 

Pemilihan periode 2021–2023 didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam 

rentang waktu ini terjadi peningkatan signifikan dalam adopsi prinsip keberlanjutan 

di Indonesia. Tahun 2021 menjadi awal implementasi Sustainable Finance 

Roadmap tahap II oleh OJK, yang mendorong penerapan keuangan berkelanjutan 

dan mendorong perusahaan untuk mulai menyusun laporan keberlanjutan sesuai 

POJK No. 51/POJK.03/2017 (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Jumlah perusahaan 

yang menerbitkan sustainability report juga mengalami peningkatan selama 

periode tersebut (Bions, 2023). Kondisi ini menjadi momentum penting untuk 

mengukur sejauh mana pengungkapan ESG dan emisi karbon telah berperan dalam 

membentuk nilai perusahaan di pasar modal. 

Dalam konteks pengungkapan keberlanjutan, ESG disclosure dan carbon 

emission disclosure menjadi dua bentuk informasi non-keuangan yang paling 

banyak digunakan sebagai indikator kepatuhan dan komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan. ESG disclosure mengacu pada bagaimana perusahaan mengelola isu 

lingkungan, sosial, dan tata kelola secara strategis dan sistematis, sedangkan carbon 

emission disclosure lebih fokus pada transparansi emisi gas rumah kaca serta 

strategi mitigasinya. Kedua jenis pengungkapan ini dapat menjadi sinyal yang kuat 

bagi investor mengenai kualitas dan prospek perusahaan, terutama di sektor yang 

terdampak langsung oleh isu iklim. 

Namun demikian, temuan empiris mengenai pengaruh ESG disclosure dan 

carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan masih menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten. Beberapa studi, seperti (Bashatweh et al., 2023) dan (Melinda 

& Wardhani, 2020a), menemukan hubungan positif antara ESG disclosure dengan 

nilai perusahaan. Sebaliknya, (Raja Ahmad et al., 2021) menunjukkan bahwa 
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pengungkapan ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan di 

Indonesia. Ketidakkonsistenan juga ditemukan dalam penelitian terkait carbon 

emission disclosure, di mana (Damas et al., 2021) dan (Hardiyansah et al., 2021) 

menunjukkan pengaruh signifikan, sedangkan (Iskandar & Fran, 2016) justru 

menemukan tidak berpengaruh. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa terdapat 

faktor lain yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh pengungkapan 

tersebut terhadap nilai perusahaan. 

Salah satu faktor yang diduga dapat memengaruhi kekuatan hubungan 

antara ESG disclosure dan nilai perusahaan adalah firm life cycle atau siklus hidup 

perusahaan. Setiap tahap dalam siklus hidup mulai dari pengenalan, pertumbuhan, 

kematangan, hingga penurunan memiliki karakteristik strategi, struktur, dan 

kapasitas yang berbeda dalam mengelola dan mengungkapkan informasi 

keberlanjutan. Perusahaan dalam tahap pertumbuhan cenderung lebih proaktif 

dalam menerapkan ESG dan lebih agresif dalam mengungkapkan komitmen 

keberlanjutannya kepada publik untuk membangun citra positif dan menarik 

investor. Sebaliknya, perusahaan dalam tahap kematangan atau penurunan 

cenderung lebih berhati-hati dalam alokasi sumber daya, sehingga implementasi 

dan pengungkapan ESG dapat berkurang intensitasnya (Gao et al., 2023). Oleh 

karena itu, firm life cycle berpotensi memoderasi pengaruh ESG disclosure terhadap 

nilai perusahaan, tergantung pada fase perkembangan yang sedang dijalani oleh 

perusahaan tersebut. 

Selain ESG disclosure, pengungkapan emisi karbon (carbon emission 

disclosure) juga tidak terlepas dari pengaruh siklus hidup perusahaan. 

Pengungkapan ini umumnya membutuhkan biaya tambahan, sumber daya, serta 

kapasitas pengelolaan lingkungan yang kuat. Perusahaan dalam tahap awal atau 

pertumbuhan biasanya lebih terbuka terhadap pengungkapan risiko lingkungan 

karena mereka berupaya membangun legitimasi, reputasi, dan kepercayaan pasar. 

Sebaliknya, perusahaan pada tahap penurunan cenderung menghadapi tekanan 

keuangan yang lebih tinggi dan mungkin mengurangi pengeluaran untuk pelaporan 

non-keuangan seperti emisi karbon. Dengan demikian, firm life cycle juga diduga 

berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara carbon emission 

disclosure dan nilai perusahaan, di mana efektivitas pengungkapan emisi karbon 
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dalam meningkatkan nilai perusahaan kemungkinan lebih kuat pada perusahaan 

yang sedang tumbuh dibandingkan dengan perusahaan yang sedang mengalami 

penurunan (Aisyah & Mulyani, 2024). 

Untuk memahami hubungan ini secara teoritis, penelitian ini menggunakan 

teori sinyal (signaling theory) sebagai landasan utama. Teori ini menjelaskan bahwa 

perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor melalui pengungkapan 

informasi termasuk informasi keberlanjutan yang menunjukkan kualitas 

perusahaan secara menyeluruh (Spence, 1973). ESG disclosure dan carbon 

emission disclosure dapat dianggap sebagai sinyal positif atas komitmen 

keberlanjutan perusahaan. Investor yang merespons sinyal tersebut secara positif 

cenderung meningkatkan minat investasinya, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan nilai perusahaan. Namun, kuat atau lemahnya pengaruh sinyal ini 

dapat bergantung pada tahapan siklus hidup perusahaan itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengangkat judul "Pengaruh 

ESG Disclosure dan Carbon Emission Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Firm Life Cycle sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Perusahaan 

Sektor Energi yang Terdaftar di BEI Tahun 2021–2023).". Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan sektor energi 

dalam merumuskan strategi pelaporan keberlanjutan yang efektif dan sesuai dengan 

tahapan perkembangan perusahaan. Sementara secara teoritis, penelitian ini 

berkontribusi dalam memperkaya literatur mengenai akuntansi keberlanjutan dan 

peran variabel moderasi dalam hubungan antara pengungkapan non-keuangan dan 

nilai perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ESG Disclosure memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 
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2. Apakah Carbon Emission Disclosure memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 

3. Apakah ESG Disclosure dan Carbon Emission Disclosure secara simultan 

berpengaruh signifikan Terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 

4. Apakah Firm Life Cycle memoderasi pengaruh ESG Disclosure terhadap 

Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 

5. Apakah Firm Life Cycle memoderasi pengaruh Carbon Emission Disclosure 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ESG Disclosure memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 

2. Untuk mengetahui apakah Carbon Emission Disclosure memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 

3. Untuk mengetahui apakah ESG Disclosure dan Carbon Emission Disclosure 

secara simultan berpengaruh signifikan Terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021–2023. 

4. Untuk mengetahui apakah Firm Life Cycle memoderasi pengaruh ESG 

Disclosure terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 
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5. Untuk mengetahui apakah Firm Life Cycle memoderasi pengaruh ESG 

Disclosure terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis. Berikut adalah manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan literatur mengenai pengaruh 

ESG disclosure dan carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan. 

2. Menambah wawasan akademik terkait peran moderasi firm life cycle dalam 

hubungan antara pengungkapan keberlanjutan dan nilai perusahaan. 

3. Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan di bidang akuntansi 

keberlanjutan dan pasar modal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi bagi manajemen perusahaan dalam merancang 

strategi pengungkapan keberlanjutan yang efektif. 

2. Menjadi pertimbangan bagi investor dalam menilai nilai perusahaan 

berdasarkan kinerja ESG dan pengelolaan emisi karbon. 

3. Memberikan masukan bagi regulator dalam menyusun kebijakan pelaporan 

keberlanjutan yang lebih terarah dan berdampak. 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk memperjelas ruang lingkup 

dan fokus kajian, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2021 hingga 2023. 

2. Variabel independen dalam penelitian ini dibatasi pada pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dan carbon emission 

disclosure, yang diukur berdasarkan laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan. 
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3. Variabel moderasi yang digunakan adalah firm life cycle, yang diukur 

berdasarkan klasifikasi tahapan siklus hidup perusahaan dengan 

menggunakan pendekatan tertentu seperti model retained earnings. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini memuat latar belakang penelitian, masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini memuat kajian pustaka, kerangka penelitian dan penelitian 

terdahulu. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat metode penelitian: rancangan penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

teknik validitas data, tahapan penelitian, dan hambatan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bagian ini memuat hasil penelitian dan pembahasannya yang 

diorganisasikan sesuai topik dalam cakupan fokus dan/atau rumusan 

masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini memuat kesimpulan dan saran. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan terhadap 16 perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023, dengan total 48 observasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ESG disclosure dan carbon 

emission disclosure terhadap nilai perusahaan, serta peran firm life cycle sebagai 

variabel moderasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 

1. ESG Disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,0840 (> 0,05) dan t-statistic sebesar -1,767329. 

2. Carbon Emission Disclosure berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 

dengan nilai probabilitas 0,0161 (< 0,05) dan t-statistic sebesar 2,500348. 

3. ESG Disclosure dan Carbon Emission Disclosure secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai Prob(F-statistic) 

sebesar 0,053052 (> 0,05) dan adjusted R-squared sebesar 0,087. 

4. Firm Life Cycle tidak memoderasi pengaruh ESG Disclosure terhadap nilai 

perusahaan, dengan nilai probabilitas 0,1527 (> 0,05) dan koefisien -1,456404. 

5. Firm Life Cycle tidak memoderasi pengaruh Carbon Emission Disclosure 

terhadap nilai perusahaan, dengan nilai probabilitas 0,1162 (> 0,05) dan 

koefisien 1,603910. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa meskipun pengungkapan emisi 

karbon terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, pengaruh ESG secara 

umum dan peran siklus hidup perusahaan belum cukup signifikan dalam 

meningkatkan persepsi pasar di sektor energi. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan kualitas, kedalaman, dan relevansi pengungkapan keberlanjutan agar 

lebih diapresiasi oleh investor, khususnya dalam konteks pasar berkembang seperti 

Indonesia. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perusahaan Energi 

 

Perusahaan energi di Indonesia disarankan untuk meningkatkan kualitas 

dan konsistensi dalam pengungkapan ESG dan emisi karbon, tidak hanya sebagai 

kewajiban simbolik, tetapi sebagai bagian dari strategi bisnis yang terintegrasi. 

Pengungkapan yang lebih komprehensif, kuantitatif, dan terverifikasi diharapkan 

dapat memperkuat persepsi pasar terhadap komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan, terutama dalam menghadapi tekanan global dan perubahan regulasi 

lingkungan. 

5.2.2 Bagi Investor dan Kreditor 

 

Investor dan kreditor diharapkan mulai memperluas parameter analisis 

investasi dengan mempertimbangkan informasi keberlanjutan seperti ESG dan 

carbon emission disclosure secara lebih serius, mengingat informasi ini dapat 

mencerminkan manajemen risiko jangka panjang perusahaan. Ke depannya, 

penguatan regulasi dan tren global terhadap keuangan berkelanjutan akan 

menjadikan aspek ini semakin relevan dalam menilai kelayakan dan daya tahan 

perusahaan. 

5.2.3 Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya 

1. Disarankan untuk memperluas cakupan sektor industri agar hasil penelitian 

dapat dibandingkan antar sektor dan lebih representatif. 

2. Penambahan rentang waktu observasi dapat membantu menangkap 

dinamika jangka panjang dalam pengaruh ESG dan carbon emission 

disclosure terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengembangan metode dalam mengklasifikasikan tahapan siklus hidup 

perusahaan dapat dipertimbangkan guna memperoleh hasil yang lebih 

mendalam. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel moderasi lain 

seperti tata kelola perusahaan, tekanan regulasi, atau faktor eksternal yang 

relevan. 

5. Disarankan untuk menggunakan pendekatan mix method, yaitu 

menggabungkan  analisis  kuantitatif  dan  kualitatif,  agar  diperoleh 
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pemahaman yang lebih komprehensif terhadap motif, strategi, dan persepsi 

pengungkapan keberlanjutan oleh perusahaan. 
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